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Abstrak  
Kekerasan pada anak dewasa ini sering terjadi di dunia pendidikan. Dunia pendidikan yang 

seharusnya dapat menciptakan lingkungan kondusif bagi siswa, namun kenyataanya di beberapa sekolah 
masih sering dijumpai kasus kekerasan. Fenomena terbaru, anak di sekolah dasar memutuskan untuk 
melakukan bunuh diri setelah mendapat perundungan dari teman-temannya. Berangkat dari fenomena ini 
penting untuk dilakukan sebuah penelitian sebagai upaya mengetahui tingkat pemahaman siswa terkait 
tindak kekerasan dan juga strategi untuk mencegah terjadinya kekerasan bagi anak. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dan juga telaah pustaka. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa tindak kekerasan di dunia pendidikan khususnya di tingkat usia dini masih sering 
terjadi. Untuk membantu agar anak terhindar dari tindakan kekerasan perlu pelibatan dari seluruh 
komponen pendidikan. 
Kata Kunci:  kekerasan, anak usia dini 
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PENDAHULUAN  
Anak merupakan generasi penerus keluarga dan bangsa. Mencetak generasi yang berkualitas 

dapat dimulai dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) (Arifudin et al., 2021). Lembaga pendidikan 
diharapkan dapat menciptkan lingkungan akademik yang nyaman bagi siswa. Namun fakta dilapangan 
masih banyak dijumpai kasus kekerasan di dunia pendidikan, baik dilakukan oleh teman, maupun 
oknum guru yang tidak professional (Ariani & Asih, 2022; Eshardiansyah et al., 2021; Utami & 
Primawardani, 2022). Kondisi ini seolah mencoreng dunia pendidikan di Indonesia. Dari beragam 
kasus kekerasan yang ada, perlu dilakukan evaluasi yang mendalam agar kasus kekerasan pada anak 
tidak kembali terjadi, terutama di dunia pendidikan. 

Kekerasan pada anak dapat dipicu oleh beberapa factor, diantaranya: pengetahuan, pengalaman 
orang tua, dukungan keluarga terhadap anak, ekonomi dan lingkungan (Erniwati & Fitriani, 2020). 
Secara umum kekerasan terdiri dari dua bentuk, yaitu: kekerasan secara verbal dan juga kekerasan 
fisik. Bentuk kekerasan secara verbal seperti memaki, membentak, mengejek, dll, sedangkan bentuk 
kekerasan fisik seperti: pelecehan seksual, eksploitasi, pengabaian, dll (UNICEF, 2014). Kisah nyata 
yang terjadi seperti pada anak tidak mau berangkat ke sekolah karena mengalami trauma setelah di 
bully (detik.com, 2022). Apabila kasus seperti tersebut terus terjadi maka akan mempengaruhi 
perkembangan anak kedepannya. 

Hakim & Anugrahwati (2017) pada penelitiannya menjelaskan pengaruh penggunaan media 
komik terhadap self efficacy yang berdampak pada pencegahan terjadinya kekerasan pada anak. Dari 
penelitian tersebut menunjukan bila media edukasi mampu membantu untuk mencegah terjadinya 
kekerasan. Pada penelitian lain menunjukan bahwa kegiatan penyuluhan tentang kekerasan pada anak 
juga mampu mencegah terjadinya kekerasan pada anak (Pongantung & Gamut, 2019). Hal yang tidak 
kalah penting untuk mencegah terjadinya tindak kekerasan pada anak, yaitu kehadiran nyata dari 
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pemerintah setempat dalam membuat kebijakan maupun upaya pencegahan terjadinya kekerasan pada 
anak (T. R. A. Putri & Tantimin, 2022). 

Berdasar pemaparan di atas, dapat dijelaskan bahwa kasus kekerasan pada anak masih 
sering terjadi, baik di lingkunan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah. 
Penelitian yang telah ada, mulai penggunaan media, kegiatan sosialisasi, dan pelibatan 
pemerintah, masih belum maksimal, untuk itu perlu ada hal baru yang dapat dilakukan agar 
upaya untuk mencegah terjadinya kekerasan dapat dimaksimalkan. Penelitian ini berusaha 
untuk melihat apakah penggunaan media layanan dan juga penguatan nilai agama mampu 
sebagai upaya pencegahan tindak kekerasan pada anak. Pendahuluan mencakup latar belakang 
atas isu atau permasalahan serta urgensi dan rasionalisasi kegiatan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, tepatnya studi literature. Peneliti 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari penelitian terdahulu yang relevan. Referensi yang 
digunakan berdasar penelitian yang dilakukan pada rentan waktu 2017 sampai dengan 2023. Data 
yang telah dikumpulkan selanjutnya di analisa secara deskriptif dengan menarik sebuah simpulan 
berdasar hasil trianggulasi data. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian secara rinci disampaikan dalam table 1. 
 

Tabel 1. Paparan Hasil penelitian yang relevan 

No Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian 
1 Hakim & Anugrahwati 

(2017) 
Komik, self efficacy, kekerasan pada 
anak usia sekolah 

Ketika efikasi diri anak 
meningkat, maka tindak kekerasan 
pada anak bisa dihindari, dan 
efikasi diri dapat ditingkatkan 
melalui media komik. 

2 Septiani (2021) Komunikasi keluarga, kekerasan seks 
pada anak 

Kualitas komunikasi dalam 
keluarga dapat mempengaruhi 
terjadinya kekerasan seksual 
dalam keluarga 

3 Nurbaya & Qasim (2018) Pendidikan seks (underwear rules), 
kekerasan seksual pada anak dan orang 
tua 

Penerapan pendidikan seks 
(underwear rules) efektif untuk 
pencegahan kekerasan seksual 
pada anak dan orang tua di sd 

4 Joni & Surjaningrum 
(2020) 

Psikoedukasi pendidikan seks, 
kekerasan seksual pada anak 

Psikoedukasi pendidikan seks 
kepada guru dan orang tua efektif 
sebagai upaya pencegahan 
kekerasan seksual pada anak 

5 Handayani & Puspita Sari 
(2020) 

Pendidikan kesehatan anak usia dini, 
kekerasan seksual pada anak 

Pendidikan kesehatan anak usia 
dini berpengaruh terhadap 
optimalisasi peran ibu dalam 
pencegahan primer kekerasan 
seksual pada anak 

6 Yulia et al (2022) Metode storytelling, kekerasan seksual Metode storytelling efektif untuk 
pencegahan kekerasan seksual 
pada anak usia sekolah di paud 

7 Kusmiyati et al (2020) Struktur fungsi organ reproduksi, 
kekerasan seksual pada anak 

Pengenalan struktur fungsi organ 
reproduksi efektif sebagai upaya 
pencegahan kekerasan seksual 
pada anak 

https://www.mendeley.com/catalogue/0602d9cc-6e60-3c01-9f62-7abbeaeeb994
https://www.mendeley.com/catalogue/0602d9cc-6e60-3c01-9f62-7abbeaeeb994
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No Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian 
8 Tirtayanti (2022) Edukasi pendidikan seks, media video 

animasi, sexual abuse  
Edukasi pendidikan seks dengan 
media video animasi untuk 
pencegahan sexual abuse pada 
anak usia sekolah 

9 Herman & Kusbaryantlo 
(2020) 

Family therapy, Perilaku kekerasan 
bullying 

Edukasi family therapy pada 
keluarga berpengaruh terhadap 
pencegahan perilaku kekerasan 
bullying pada anak 

10 Tedju Hinga (2019) Kekerasan seksual, edukasi kesehatan 
reproduksi berbasis media 

Pencegahan kekerasan seksual 
pada anak dapat melalui edukasi 
kesehatan reproduksi berbasis 
media 

11 M. Putri (2020) Pendekatan metode the support group 
method (tsgm), Perilaku kekerasan 

Pendekatan metode the support 
group method (tsgm) berpengaruh 
terhadap pencegahan perilaku 
kekerasan pada anak di sekolah 
dasar 

12 Wahyuni & Wimbarti 
(2021) 

Origami, efikasi diri: KSA Media Origami efektif untuk 
meningkatkan efikasi diri dan 
efektif untuk mengajarkan 
pencegahan KSA pada orang tua 
dengan anak tunarungu 

13 Khosianah & Murdiyani 
(2017) 

Modul pelatihan pencegahan kekerasan 
seksual 

Modul pelatihan pencegahan 
kekerasan seksual pada anak usia 
pra sekolah (usia 3-6 tahun) 
penting untuk guru dan orangtua 

14 Siregar (2022) Kekerasan pada anak, perspektif islam 
pasca pendemi 

Pencegahan kekerasan pada anak 
dapat dipengaruhi dari perspektif 
islam 

15 Kadafi et al (2023) Kekerasan pada anak usia dini, Metode 
prompts berbasis nilai religius 

Pencegahan kekerasan pada anak 
usia dini efektif melalui metode 
prompts berbasis nilai religius 

 
Paparan data pada table 1 menunjukan bahwa kekerasan pada anak menjadi hal yang esensial 

untuk mendapat perhatian. Kasus kekerasan pada anak harus mendapat upaya preventif maupun 
kuratif agar kekerasan pada anak tidak lagi terjadi. Pada hasil penelitian yang sudah ada, pencegahan 
kasus kekerasan pada anak dilakukan dengan kegiatan sosialisasi (Nurjaya et al., 2020; Yuniarti et al., 
2021). Kegiatan sosialisasi banyak dilakukan oleh instansi terkait sebagai wujud langkah nyata 
memerangi kekerasan pada anak (A. Putri et al., 2022). 

Pada dunia pendidikan upaya pencegahan maupun penyembuhan pada anak korban kekerasan 
sudah sering dilakukan, diantaran melalui media komik, media origami, media video, underwear rules 
(Hakim & Anugrahwati, 2017; Nurbaya & Qasim, 2018; Tirtayanti, 2022). Selain media, para 
pendidik juga sudah menggunakan beragam metode menarik agar upaya yang mereka lakukan dapat 
lebih efektif, diantaranya dengan menggunakan metode psikoedukasi dan storytelling (Joni & 
Surjaningrum, 2020; Yulia et al., 2022). Hal ini telah menujukan bahwa sudah banyak inovasi 
dilakukan agar layanan pencegahan kekerasan pada anak dapat efektif, namun fakta yang terjadi kasus 
kekerasan masih sering terjadi. 

Peran keluarga dan lingkungan juga dipandang dapat menjadi factor penting yang diperhatikan 
dalam memaksimalkan usaha terjadinya kekeran pada anak. Pola komunikasi menjadi salah satu 
variable yang dapat mempengaruhi terjadinya kekerasan pada anak (Septiani, 2021). Menjalin 
komunikasi yang baik antara anak dengan orang tua penting untuk dilakukan agar menghindari 
terjadinya kekerasan pada anak. Hal berikutnya yaitu lingkungan, lingkungan yang dapat memberikan 
dukungan pada anak juga dapat menghindari terjadinya kekerasan pada anak (M. Putri, 2020). Dari 
paparan hasi di tabel1, selalin, media, metode, dukungan system, hal yang penting diperhatikan dalam 
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memaksimalkan upaya pencegahan terjadinya kekerasan pada anak yaitu integrase nilai religious pada 
layanan yang diberikan (Kadafi et al., 2023; Siregar, 2022). Penguatan nilai religi akan membantu 
setiap pribadi untuk menjadi pribadi yang kaffah. Ketika pribadi mampu menjadi pribadi yang kaffah 
maka dipastikan individu tersebut mampu mandiri untuk menyelesaikan permasalahan mereka. 

Uraian di atas menunjukan bahwa dalam melakukan upaya pencegahan kekerasan pada anak, 
tidak hanya dilakukan dengan satu layanan dan dilakukan oleh seseorang saja. Kasus kekerasan 
disebabkan oleh banyak factor, untuk itu memerlukan upaya yang komprehensif dalam 
penyelesaiannya. Upaya tersebut tentunya dapat dengan memberikan edukasi sejak dini melalui media 
yang menarik dan cocok bagi siswa, pemilihan metode pembelajaran yang tepat, pelibatan lingkungan, 
dan penguatan nilai religi. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Kasus kekerasan pada anak masih marak terjadi, baik kekerasan secara fisik maupun secara 
verbal. Upaya pencegahan dapat maksimal apabila dilakukan kegiatan edukasi sejak dini, penggunaan 
media yang menarik dan tepat, pemilihan metode yang tepat, pelibatan lingkungan dan juga 
pengintegrasian nilai religi. Upaya pencegahan kekerasan dapat lebih maksimal apabila juga ada 
campur tangan dari instansi terkait, sebagai perumus kebijakan dan penegak keadilan. Dari temuan ini 
penulis berharap agar para steakholder terkait lebih termotivasi dalam melakukan berbagai upaya 
untuk melakukan pencegan kekerasan pada anak. 
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